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ABSTRACT 
Sulawesi is the largest island in the central Wallacea region, so Sulawesi has a high level of 
diversity, both flora and fauna. Forest products are divided into two forest products consisting 
of wood and non-wood, one of the non-wood forest products is the orchid plant. (Pasimbong, 
2013). Natural orchids are a group of plants that have not received much attention, in Sulawesi 
where information and publications on these various orchids have not been abundant. This 
study was conducted to determine the type of orchid at several altitudes in the Lore lindu 
National Park area in Karunia Village, Palolo District, Sigi Regency. This research will be 
conducted from April to June 2017, located in the Lore Lindu National Park area in Karunia 
Village, Palolo District, Sigi Regency. The study was conducted using the method of 
Identification of the diversity of orchid species at several altitudes in the forest area of the 
recipient village. The determination of the sampling was done intentionally (purposive 
sampling), each plot was taken at the location and provided for access (access). The results 
showed facts of orchid species in Karunia Village. There were 18 species found in the study 
sites in four areas of the Lore Lindu National Park Area in Karunia Village, Palolo Subdistrict, 
Sigi Regency. The highest value is based on 2,756 and the one with the highest H 'value is 
Spathoglotis plicata, with a value of H' = 0.2581. Send the lowest species variation index in the 
Dendrobium sp 4 orchid species with H '= 0.0910. Orchid species in Karunia Village are 
categorized as medium. 
Keywords: Diversity, Orchids, Gifts, Lore Lindu National Park. 
 
PENDAHULUAN 
     Pulau Sulawesi merupakan pulau 
terbesar yang berada di tengah kawasan  
Wallacea, sehingga sulawesi memiliki 
tingkat keragaman yang tinggi, baik flora 
maupun faunanya. Keunikan flora fauna 
Sulawesi telah lama menjadi pusat 
perhatian parah ahli dari seluru dunia. 
Hutan adalah suatu areal yang luas dikuasai 
oleh pohon, tetapi hutan bukan hanya 
sekedar pohon, hutan yang berfungsi 
sebagai pelindung (hutan lindung) 
merupakan kawasan yang keadaan alamnya 
diperuntukkan sebagai pengaturan tata air, 
pencegah banjir, pencegah erosi, dan 
pemeliharaan kesuburan tanah. Hasil hutan 
terbagi atas dua yaitu hasil hutan berupa 
kayu dan non kayu, salah satu hasil hutan 
nonkayu adalah tanaman 
anggrek.(Pasimbong, 2013 ) 
     Anggrek alam merupakan kelompok 
tumbuhan yang belum banyak 
mendapatkan perhatian, di Sulawesi 
dimana informasi dan publikasi tentang 
keanekaragaman anggrek ini belum begitu 
banyak. Sementara di Sulawesi diyakini 
memiliki cukup banyak, anggrek alam dan 
beberapa diantaranya merupakan spesies 
yang endemik seperti Vanda celebica, 
Macades celebica, Liparis celebica, 
Glomerira celebica, J.J.Smith, dan 
Eulophia celebica BI (Ramadhanil, 2001).  
     Umumnya anggrek  yang tumbuh di 
daerah dataran rendah sampai pegunungan 
diketinggian 500-1001 m dpl. Anggrek 
yang tumbuh diketinggian 500 m dpl 
dengan suhu 34-38°C pada siang hari dan 
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suhu pada malam hari 22-24°C, contohnya 
jenis anggrek  Arachisis, Renanthera, dan 
Vanda.  Anggrek yang hidup di ketinggian 
501-1.000 m dpl. Suhu pada siang hari 29-
32°C dan pada malam hari 19-21°C. 
Contohnya jenis anggrek Dendrobium, 
Catlleya, Phalaenopsis dan Oncidium.  
Anggrek yang hidup di ketinggian  1.001 
m dpl (dari permukaan laut) dengan suhu 
siang 18-21°C dan pada malam hari 13-
18°C. Contohnya jenis anggrek 
Cymbidium, Miltonia dan Paphiopedium 
(Ayub,  2007). 
     Jenis-jenis anggrek alam di Kawasan 
Taman Nasional Lore Lindu terdapat 
sekitar 50 genus menyebar pada ketinggian 
600-800 MDPL. Beberapa jenis 
diantaranya termasuk jenis endemik seperti 
anggrek bulan merah (Phaleanopsis 
celebensis), jenis ini banyak dijumpai 
disekitar kawasan hutan Desa Karunia. 
Jenis ini sangat menarik karena bentuk 
daunnya yang indah berbelang-belang 
hijau ungu. Termasuk jenis epifit, sama 
seperti anggrek bulan (Phaleanopsis 
amabilis) berbunga putih, daunnya 
berdaging tebal, lama berbunga 3-4 bulan 
dengan jumlah kuntum satu tangkai. 
Anggrek lainnya dapat dijumpai didaerah 
Palolo, Kulawi dan Gimpu antara lain : 
Bulboyphyllum sp, Phaleanopsis 
celebensis, Coelogyne asperata dan lain-
lain. (Mamanto. Dkk, 2013) 
     Desa Karunia  Kecamatan Palolo yang 
terletak pada 0°58’153’’ - 1°14’31’’ LS 
dan 119°57’46’’ - 120°21’26’’ BT, 
mempunyai ketinggian 1069 mdpl (BPS 
Sulteng, 2016). Desa Karunia mempunyai 
beberapa jenis anggrek yang di tangkarkan 
dari jenis epifit dan teresterial, akan tetapi 
informasi mengenai habitat aslinya 
anggrek tersebut belum ada. 
Rumusan Masalah 
     Belum ada informasi jenis anggrek, 
pada beberapa ketinggian tempat di Desa 
Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi 
masih sangat kurang. Oleh sebab itu 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
bagaimana keanekaragaman jenis anggrek 
yang ada dibeberapa ketinggian  Desa 
Karunia  Kecamatan Palolo Kabupaten 
Sigi. 
Tujuan dan Kegunaan 
     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui jenis anggrek di Beberapa  
Ketinggian Tempat di Kawasan Taman 
Nasional Lore lindu Di Desa Karunia 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
     Kegunaannya adalah diharapkan agar 
hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan informasi untuk mengetahui 
penyebaran jenis anggrek yang terdapat Di 
Kawasan Taman Nasional Lore Lindu  di 
Desa Karunia kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi, sehingga dapat di lakukan 
tindakan-tindakan konservasi untuk tetap 
menjaga kelestarian anggrek di Kawasan 




     Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April sampai dengan Juni 2017, Bertempat 
di Desa Karunia di kawasan Taman 
Nasional Lore Lindu Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode purposive 
sampling. 
Tempat Pelaksanaan  
     Penelitian ini di laksanakan di Desa 
Karunia Kecamatan Palolo  yang terfokus 
di hutan Desa Karunia. Jenis-jenis anggrek 
yang di temukan di Berbagai Ketinggian 
nantinya di identifikasi dengan 
menggunakan buku panduan anggrek 1001 
Spesies Anggrek (Mazna Hashim Assagaf, 
2012) Anggrek yang belum diketahui 
jenisnya. 
Prosedur penelitian 
     Penentuan Unit Contoh Identifikasi 
keragaman jenis anggrek di beberapa 
ketinggian tempat di lakukan pada 
kawasan hutan Desa Karunia. Selanjutnya 
penetapan pengambilan sampling 
dilakukan secara sengaja (purposive 
sampling), setiap plot dilakukan 
pengambilan jenis di lokasi tersebut dan 
kemudahan untuk di jangkau (akses). 
Pengukuran yang diteliti melalui langkah-
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langkah pengumpulan data primer dan data 
sekunder. 
 
Tabel 1. Data Jumlah Anggrek Yang 
Ditemukan Di Setiap Ketinggian 
   Tabel 1 menunjukan bahwa untuk 
anggrek alam, yang ditemukan di beberapa 
ketinggian tempat. 




  Untuk mengetahui jenis-jenis anggrek 
alam yang ditemukan dikawasan hutan 
Desa Karunia Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi digunakan analisis data 
indeks keanekaragaman jenis (H' ) 
Indeks Keanekaragaman Jenis (H') 
     Indeks keanekaragaman dapat 
digunakan untuk mengukur keadaan suatu 
ekosistem, suatu ekosistem dianggap stabil 
apabila memiliki indeks keanekaragaman 
yang tinggi. Menurut Odum (2013) indeks 
keanekaragaman jenis anggrek dapat 








atauH’ = Σ〖- pi Log 
pi〗 
Dimana : 
H = Indeks keanekaragaman 
Ni  = Nilai tiap individu suatu jenis 
N = Total Individu seluruh Jenis 
Pi = Peluang kepentingan untuk 
Tiap jenis 
     Besarnya indeks keragaman jenis 
Shannon-Weinner didefenisikan sebagai 
berikut: 
H<1  = Menunjukan bahwa 
                 Keanekaragaman jenis di 
                 Kategorikan sangat rendah 
H1 s/d 3 =Menunjukan bahwa 
                 Keanekaragaman jenis di 
                 Kategorikan sedang 
H>3   =Menunjukan bahwa 
                 Keanekaragaman jenis di 
                 Kategorikan tinggi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman Jenis Anggrek 
     Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan di beberapa ketinggian di 
Kawasan Taman Nasional Lore Lindu 
Desa Karunia ditemukan 10 genus anggrek 
yang terdiri atas 18 spesies. 
     Jenis anggrek yang ditemukan pada 
masing-masing ketinggian dapat dilihat 
pada lampiran 1. secara keseluruhan 
jemlah jenis anggrek ditemukan di 
lapangan dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
 







Deskripsi Jenis Anggrek 
1. Arundina 
     Anggrek  Arundina graminifolia 
yang ditemukan di lokasi penelitian 
Ketinggia
n (Mdpl) 



















762 Spathoglotis plicata 
Dendrobium sp 1 










921 Arundina graminifolia 
Palaenopsis celebensis 
Dendrobium sp 3 
Ceologine asperata 








1075 Arundina graminifolia 
Ceologine asperata 
Calanthe cardioglosa 
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hanya ditemukan 1 jenis yang tersebar di 
3 Ketinggian, untuk Ketinggian 762 
Mdpl 14individu, untuk Ketinggian 921 
Mdpl4 individu, dan Ketinggian 1075 
Mdpl 10 individu. Anggrek jenis ini 
umumnya merupakan anggrek alam. 
Anggrek Arundina graminifoliayang 
ditemukan di lokasi penelitian memiliki 
batang yang bulat panjang seperti 
bambu, tegak lurus, berumpun, tertutup 
daun pelepah dan tidak berumbi semu, 







     Gambar  1. Arundina graminifolia  
Anggrek genus Arundina secara 
etomologis berasal dari kata latin  
arundo, karena batangnya mirip dengan 
batang rumput yang mirip dengan 
bambu, anggrek tumbuh secara 
teresterial atau ditanah dan kadang hidup 
secara litofit yaitu tumbuh di bebatuan, 
(Nursub I’ dkk, 2011).  
     Anggrek jenis Arundina graminifolia 
(D.Don) Anggrek ini terlihat bentuk 
daun seperti rumput, apabila sedang 
berbunga, jenis anggrek Arundina 
graminifolia mirip dengan alang-alang 
atau tanaman bambu sehingga anggrek 
ini sering disebut ‘‘anggrek bambu’’. 
Anggrek Arundina graminifolia 
memiliki tinggi antara 20-100 cm, bunga 
berada di ujung paling atas dengan 
diameter antara 5-8 cm, anggrek jenis ini 
memiliki periode berbunga sepanjang 
tahun dan tumbuh dengan intensitas 
cahaya sampai dengan 100% atau 
terkena sinar matahari secara langsung 
pada pagi dan siang hari. 
2. Bulbophyllum 
     Dari penelitian yang dilakukan di 
Desa Karunia  Kawasan Taman 
Nasional Lore Lindu ditemukan satu 
spesis dari genus in yaitu, Bulbophyllum 
echinolabium, dengan melihat morfologi 
batang, daun, akar, dan bunga maka 
dapat diketahui bahwa spesis tersebut 
adalah spesis Bulbophyllum. Bentuk 
morfologi anggrek Bulbophyllum 
echinolabiummemiliki bentuk daun 
seperti telinga gajah, tekstur daun halus 
dan tebal serta memiliki umbi yang 
permukaannya halus. Anggrek jenis 











     Menurut Latif., (1960) di Indonesia 
genus Bulbophyllum di jumpai dimana-
mana, antara lain Sumatra, Kalimant 
an, Jawa, Sulawesi, Maluku, dan Irian. 
Di sumatra sendiri terdapat kurang lebih 
131 jenis dari 1000 jenis yang tersebar 
di dunia. Penyebarannya dimulai dari 
daerah yang beriklim panas sampai di 
daerah beriklim dingin. 
     Semua jenis Bulbophyllum termasuk 
anggrek epifit, berumbi semu, berakar 
rimpang yang merayap antara umbi 
semu dengan ukuran panjang atau 
pendek. Umbi semua tidak kasar, 
simpodial, umumnya berdaun satu 
jarang yang lebih dari dua helai daun. 
Daun beruas, duplikatif, letak daun 
jarang-jarang, daun ada yang kecil akan 
tetapi ada juga yang lebar dan panjang, 
tebal dan jarang tipis. Bunga tunggal 
atau majemuk. Jika bunganya majemuk 
bunganya tersusun seperti payung yang 
berkumpul dalam satu tandan. Bunga 
berukuran besar, kecil dan sedang. Daun 
kelopak menonjol lebih panjang dari 
daun mahkota, sehingga yang kelihatan 
sekilas hanya tiga perhiasan bunga, daun 
kelopak samping menancap pada kaki 
tiang sekaligus membentuk dagu. Bibir 
menancap pada ujung kaki tiang 
sehingga kalau ditiup angin mudah 
bergerak atau bergoyang dengan 
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lincahnya, polos atau bertaju tiga 
(Suryowinoto, 1998). 
3. Calanthe 
     Dari hasil penelitian yang dilakukan 
pada kawasan Taman Nasional Lore 
Lindu Desa Karunia ditemukan satu 
spesies dari genus ini, yaitu Calanthe 
cardioglossa. Dengan adanya ciri-ciri 
yang dimiliki oleh anggrek tersebut 
maka dapat ditentukan bahwah Calanthe 
cardioglossa. Spesies ini hidup secara 
teresterial dan membentuk rumpun yang 
kecil dengan vegetasi yang terbuka. 
Bentuk  morfologi anggrek  calanthe 
memiliki bentuk daun hijau muda dan 
pada tangkai bunga memiliki bulu-bulu 
halus menyelimuti bagian tangkai 
bunga, memiliki umbi yang dibungkus 







     Gambar 3. Calanthe cardioglossa  
     Sampai saat ini ditemukan sekitar 40 
spesies dari genus ini, yang tersebar 
dinegara-negara yang beriklim tropik, 
seperti Indonesia, Afrika Selatan, 
Meksiko, Amerika Tengah, dan Hindia 
Barat. Di Indonesia terutama dipulau 
Sumatra genus ini cukup banyak 
ditemukan yakni sekitar 24 spesies, 
diantaranya yang terkenal adalah 
Calanthe trilicata, Calanthe vestita, 
Calanthe flava, Calanthe veratrifolia, 
dan Calante zollingeri (Suryowinoto, 
1998). 
     Umumnya genus ini dapat 
dibedahkan menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok “Deciduous” yang 
sewaktu-waktu yang menggugurkan 
seluruh daunnya,  dan kelompok “Ever 
green” yang daunnya tetap hijau 
sepanjang tahun. Calanthe yang 
tergolong Deciduous ditandai dengan 
umbi semu yang besar dab muncul 
diatas permukaan tanah, sedangkan 
kelompok Ever green umbi semunya 
kecil dan terselubung pelepah daun. 
Latif (1960), mengemukakan bahwa 
anggrek alam genus Calanthe umumnya 
tumbuh di dataran rendah, tetapi dapat 
pulah tumbuh pada daerah pegunungan 
pada ketinggian 350-3000 meter dari 
permukaan laut, jenis ini merupakan 
anggrek tanah, tumbuhnya merumpun 
dan batangnya pendek. Menurut Andre  
(1987), bunga Calanthe pada umumnya 
berwarna putih, jingga, kuning, dan 
orange. Bila berbunga dapat  bertahan 
tiga sampai empat minggu. 
4. Coelogyne 
     Genus ini merupakan salah satu 
genus yang banyak dijumpai di 
Indonesia, yaitu mencapai lebih dari 150 
spesies, dengan warna dan bentuk bunga 
yang beranekaragam. Genus ini juga 
tersebar luas dinegara-negara Asia 
lainya terutama di daerah-daerah yang 
panas, namun juga sering juga dijumpai 
didaerah yang beriklim dingin. Di 
indonesia terutama di pulau sumatra, 
spesies ini banyak ditemukan yaitu 
sekitar 33 spesies. Di pulau Sulawesi, 
spesies dari jenis inibanyak dijumpai 
adalah Ceologyne celebensis, Ceologyne 





     Anggrek ini termasuk anggrek epifit 
dan beberapa terdapat ditanahserta 
berakar lekat, berumbi semudan 
daunnya tegak pada ujung umbi semu 
atau umbi bantangnya. Umbi semu ada 
yang kecil dan ada juga yang berbentuk 
bermacam-macam, susunan umbi 
biasanya berumpun (Latif, 1986). 
Tandan bunga menancap pada umbi 
semu, tegak atau menggantung. Bunga 
dengan bagian sepal dan petal tidak 
berbeda banyak sendangkan bibir 
bertajuk tiga (Suryowinoto, 1998). 
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Menurut Brian dan Wilma(1986), bahwa 
coelogyne merupakan tanaman yang 
indah untuk dipandang, bunga berwarna 
krem atau kuning kehijauan dan 
beberapa diantaranya mempunyai 
kombinasi warana jingga dan hitam. 
Coelogyne dalam pertumbuhannya 
umumnya menyukai tempat yang teduh, 
serta dapat hidup di dataran rendahdan 
di daerah pegunungan sampai pada 
ketinggian 1.000 mdpl. 
5. Cymbidium 
     Pada pengamatan ditemukan satu 
spesies dari genus ini, dan telah 
diketahui dengan pasti nama spesiesnya 
yaitu Cymbidium finlaysonianum, 
ditemukan hidup secara teresterial. 
Morfologi anggrek yang ditemukan 
dilokasi penelitian bentuk daun 
menyerupai pandan, bertekstur tebal dan 
daun berwarna hijau. Dapat dilihat pada 





     Gambar5.Cymbidium finlaysonianum  
     Genus Cymbidium, merupakan jenis 
anggrek alam yang saat ini paling 
banyak dibudidayakan. Anggrek ini 
terdiri atas 60 spesies yang tersebar luas 
sampai pegunungan Himalaya, Cina, 
Jepang sebelah selatan sampai Indonesia 
Timur. Bunganya paling tahan lama dari 
segala jenis anggrek alam yang ada, 
dengan lama mekar 8-10 minggu, dan 
telah menjadi bunga potong yang paling 
terkenal dikalangan para pedagang 
bunga. Oleh sebab itu, genus Cymbidium 
mendapat julukan  the king of the 
orchids (Brian dan Wilma, 1986). 
     Di indonesia, Anggrek alam genus 
Cymbidium banyak dijumpai didaerah 
Kalimantan, Jawa, Sumatra dan 
Sulawesi. Spesies dari genus Cymbidium 
yang telah ditemukan di indonesia 
diantaranya adalah Cymbidium 
sundaicum (Anggrek priangan), 
Cymbidiumpubacens (Anggrek uncal), 
Cymbidium lancifolium (Anggrek ki 
ajang), Cymbidium finlaysonianum 
(Anggrek lidah ular), Cymbidium 
dayanum serta Cymbidium 
hartinahianum (Lestari, 1985).  
     Menurut Brian dan Wilma (1986), 
anggrek alam yang tergolong dalam 
genus Cymbidium umumnya anggrek 
yang hidup secara epifit, tetapi beberapa 
spesies diantaranya ada yang hidup 
secara teresterial. Anggrek ini menyukai 
tempat yang terbuka namun dapat juga 
tumbuh dan menyesuaikan diri pada 
vegetasi hutan yang agak tertutup. Dapat 
tumbuh pada ketinggian tempat antara 1-
1800 meter diatas permukaan air laut. 
6. Dendrobium 
     Spesies dari genus Dendribiumyang 
dijumpai pada di Desa Karunia Kawasan 
Taman Nasional Lore Lindu terdapat 
lima  spesies yaitu Dendrobium sp 1, 
Dendrobium sp 2, Dendrobium sp 3, 
Dendrobium sp 4, dan Dendrobium 
concrunum. Dari hasil penelitian bentuk 
morfologi anggrek dendrobium 
dikatakan hampir sama memiliki daun 
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     Gambar 6. Anggrek Dendrobium sp 1 
(a) Dendrobium sp 2 (b) Dendrobium  sp 
3 (c) Dendrobium sp 4 (d) Dendrobium 
concrunum(e) 
     Menurut Latif (1989) bahwa memang 
banyak spesies anggrek alam dari genus 
Dendrobiumyang  sering berbunga dan 
bahkan ada yang terus berbunga 
sepajang tahun jika kondisi lingkungan 
disekitarnya mendukung, namun tidak 
sedikit juga anggrek alam dari genus ini 
dikenal sebagai anggrek suka 
beristirahat, dan kadang-kadang sampai 
beberapa bulan lamanya tidak 
mengeluarkan bunga. 
     Genus Dendribium merupakan 
anggrek alam yang telah lama dikenal 
masyarakat, baik masyarakat biasa 
terlebih lagi oleh masyarakat penggemar 
anggrek. Genus ini merupakan salah 
satu genus anggrek alam yang 
mempunyai jumlah spesies yang banyak. 
Diperkirakan genus ini terdiri dari 1600 
spesies yang tersebar di Srilangka, Cina 
selata, Jepang, Malaysia, Australia, 
Indonesia serta Selandia baru (Lestari 
1985). 
     Di Indonesia jenis ini dijumpai 
banyak tumbuh di Pulau Jawa, 
Klimantan, Maluku, Irian, Sumatra, dan 
Sulawesi. Jumlah spesies terbanyak, 
dijumpai di daerah yang agak panas atau 
tumbuh di wilayah Indonesia timur, 
sebab Indonesia timur mempunyai iklim 
yang ccok dengan apa yang disukai oleh 
genus ini yaitu kelembaban yang rendah, 
dimana semakin ke timur curah hujan 
semakin sedikit (Gunadi 1985)   
     Vegetasi disekitar anggrek genus 
Dendrobiumini ditemukan agak terbuka 
sehingga sinar matahari langsung dapat 
mencapai batang pepohonan tepat 
dimana anggrek alam tersebut 
menempel. Menurut Lestari (1985), 
anggrek alam genus 
Dendrobiummenyukai tempat-tempat 
terbuka yang banyak terkena sinar 
matahari, dengan itensitas penyinaran 
50-60% dan suhu berkisar antara 21-32 
derajat 
7. Grammathopyllum 
Anggrek  Grammathopylum 
stapeliaeflorum yang ditemukan di 
lokasi penelitian hanya ditemukan 1 
jenis. Bentuk morfologi umbi 
bergelombang, daun tidak berdaging. 







     Gambar 7. Anggrek Grammathopylu 
     Di Indonesia anggrek ini dikenal 
dengan nama anggrek bidadari, anggrek 
putri, anggrek macan atau anggrek 
harimau (Latif,1960) termaksuk anggrek 
semi epifit, tipe pertumbuhan batang 
simpodial bagian pangkal batang 
merupakan umbi semu. Berwarna 
kuning emas agak kehijauan dan 
berbintik-bintik hitam. Sepal bulat 
panjang dan bagian tengahnya agak 
melengkung kedepan. Petal bulat 
ujungnya terbalik kebelakang. Bibir 
pendek, terbelah tiga, belahan kiri dan 
kanan memanjang, tegak, ujung tumpul, 
berwarna kekuningan dengan variasi 
kehitaman. Anggrek Grammathopyllum 
stapeliaeflorumJ.J.S termaksuk anggrek 
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epifit dengan pertumbuhan batangnya 
simpodial umbi yang panjang, beralur, 
bentuk agak lonjong warna bunga 
anggrek warna sepak dan petalnya 
coklat kelabu terdapat bintik-bintik 
coklat bunganya merunduk. 
8. Phalaenopsis 
     Anggrek Phalaenopsis yang di 
temukan diokasi penelitian memiliki 
daun yang hijau yang bercorak kelabu 
perak, jumlah daun di setiap media 
berbeda-beda. Bentuk daunnya bulat 
panjang dengan bagian ujung bundar 
atau tumpul dengan panjang daun lebih 
dari 7 cm dan lebar 6 cm. Bunganya 
dengan sepal dan petal bewarna putih, 
pada petal terdapat bercak kuning 
kecoklatan yang berbentuk seperti kipas 
dan pada labelum terdapat garis-garis 
bewarna coklat kemerahan. Kelopak 
bunga bulat panjang sampai elips 
dengan ujung tumpul. Panjang kelopak 
bunga 13 mm dan lebar 9,6 mm. 
Mahkota bunga berbentuk hampir elips 
dengan panjang 9 mm dan lebar 11,5 
mm. 
 












     Gambar 8. Anggrek  Phalaenopsis 
amabilis (a), Phalaenopsis 
celebensis(b), Phalaenopsis 
venosa (c) 
     Terdapat beberapa spesies dari genus 
phalaenopsis yang dapat dijumpai di 
Sulawesi Tengah seperti Phalaenopsis 
ambonoinensis, Phalaenopsis venosa, 
Phalaenopsis celebensis. Spesies dari 
genus Phalaenopsis lain yang dapat 
dijumpai di Sulawesi Tengah adalah 
Phalaenopsis amabilis dan Phalaenopsis 
     gigantea(Sutioso dan Sarwono 2003). 
Spesies dari genus Phalaenopsis yang 
terdapat di Green House Anggrek yakni 
spesies Phalaenopsis celebensis. 
     Spesies anggrekPhalaenopsis tersebut 
merupakan salah satu anggrek asli 
indonesia, berasal dari pulau sulawesi 
dan merupakan anggrek endemik 
sulawesi, anggrek spesies ini termasuk 
anggrek epifit yang hidup dalam media 
pakis dan tipe tumbuhan simpodial di 
Sulawesi Tengah anggrek ini sering 
disebut dengan lidah buaya (BPS 
Provinsi Sulawesi Tengah, 2009). 
9.    Spathoglotis   
     Pada jalur-jalur pengamatan telah 
ditemukan genus ini sebanyak satu dari 
genus ini yaitu Spathoglotis plicata. Saat 
dijumpai spesies ini dalam keadaan 
berbunga sehingga dengan muda dapat 
dibedakan anta 
ra spesies yang satu dengan spesies yang 
lainnya. Spesies ini hidup secara 
teresterial. 
 
                                                     
 
 
 Gambar 9. Spathoglotis plicata:         
     Genus Spathoglotis merupakan 
tumbuhan asli indonesia yang juga 
tumbuh menyebar di Filipina, Formosa, 
Malaysia, dan Papua New Guinea. 
Mempunya kurang lebih 40 spesies 
tumbuh pada  ketinggian antara 125-
1600 meter diatas permukaan air laut 
mempunyai toleransi yang tinggi 
terhadap iklim. Di Indonesia anggrek 
alam ini ditemukan didaerah-daerah 
yang beriklim panas, maupun daerah 
yang beriklim sejuk, dan tumbuh 
sebagai anggrek teresterial. 
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     Menurut Mahyar dan Sadili (2003), 
bahwa anggrek genus Spathoglotis 
merupakan anggrek teresterial, namun 
kadang-kadang epifit, yang memiliki 
umbi semu yang terdapat diatas atau 
dibawah permukaan tanah, dan beberapa 
pada setiap umbi. Pembungaan bentuk 
tandan, tumbuh dari ketiak daun 
dibagian pangkal, panjang, bunga mekar 
berurutan dalam waktu yang sama 
kelompokdan mahkota berlepasan, 
membuka lebar, bibir bercumpung tiga, 
tidak bergantung atau bertaji, polinia 
berjumlah delapan. 
     Anggrek genus ini pada umumnya 
tumbuh ditempat-tempat yang terbuka, 
dengan intensitas penyinaran matahari 
sekitar 90-100 % dapat tumbuh baik 
pada tana yang subur maupun pada 
daerah yang berbatu-batu dan bahkan 
diantara rumput ilalang anggrek ini 
masih bisa tumbuh dan menghasilkan 
bunga dengan baik (Gunardi, 1985). 
10.   Vanda 
     Jenis yang ditemukan di Desa 
Karunia Pada Kawasan Taman Nasional 
Lore Lindu, yaitu Vanda jenae dan 
Vanda sp. Spesies ini ditemukan tumbuh 
pada pinggiran dan tengah hutan dan 
hidup secara epifit. Bentuk morfologi 
daun saling berhadapan,  batang 
tertutupi oleh pelepah daun. Bisa dilihat 
pada gambar dibawah ini. 
 
 
                                          
 
(a)                       (b)       
     Gambar 10. Anggrek  Vanda jenae 
(a)Vanda sp (b)  
     Vanda adalah salah satu genus yang 
sangat populer dikalangan masyarakat 
umum oleh karena itu baik spesies 
maupun hibridanya memiliki bunga 
yang indah dengan daya tahan bunga 
yang lama, sehingga tidak 
mengherankan kalau tanaman ini 
harganya lebih mahal. 
     Di indonesia dikenal dua kelompok 
vanda, yaitu vanda daun dan vanda 
pensil. Vanda daun umumnya hidup 
secara epifit serta banyak dijumpai 
dihutan dengan keadaan terlindung oleh 
sinar matahari langsung. Daunnya lebar 
dan panjang sehingga kerap sekali 
melengkung. Sedangkan vanda pensil 
hidupnya ditanah, dan menyukai sinar 
matahari langsung. Daunnya bulat 
seperti pensil  dengan ruas-ruas panjang. 
Genus ini menyebar dipegunungan 
Himalaya,  Cina, Asia Tenggara, 
Indonesia sampai Australia. Anggrek ini 
umumnya dijumpai tumbuh  pada 
ketinggian 700-1500 Mdpl, tetapi juga 
dapat tumbuh pada dataran renda 
(Odum, 2013). 
Indeks Keanekaragaman Jenis 
Anggrek Alam 
     Indeks keanekaragaman spesies dapat 
digunakan sebagai indikator suatu 
ekosistem. Suatu ekosistem dianggap 
stabil apabila memiliki indeks 
keanekaragaman yang tinggi. Indeks 
keanekaragaman setiap spesies anggrek 
alam  yang ditemukan di 4 ketinggian di 
Kawasan Taman Nasional Lore Lindu 
Desa Ampera disajikan pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 2. Jenis-Jenis Anggrek 
Keseluruhan Yang Ditemukan Di 
Empat Ketinggian di desa Karunia 
TNLL  
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7 Dendrobium sp 1 6 0,1219 
8 Dendrobium sp 2 8 0,1482 
9 Dendrobium sp 3 5 0,1071 



















17 Vanda jenae 5 0,1071 
18 Vanda sp 1 5 0,1071 
Jumlah 162 2,756 
 



































Berdasarkan dari hasil perhitungan 
indeks keragaman jenis anggrek alam 
yang di tunjukan pada tabel 2 di atas 
bahwa secara keseluruhan indeks 
keragaman jenis (H’) anggrek alam 
dibeberapa ketinggian di Desa Karunia 
Kawasan Taman Nasional Lore Lindu 
yaitu 2,756 Hal ini sesuai dengan 
kriteria tingkat keanekaragaman jenis 
yang dikemukakan dilokasih penelitian, 
kisaran pengelompokan indeks 
keragaman yaitu keanekaragaman 
rendah apabila H<1, keanekaragaman 
sedang apabila 1<H<3 dan 
keanekaragaman tinggi apabila H>3. 
     Hasil perhitungan Indeks Keragaman 
(H’) setiap spesies anggrek alam yang 
ditemukan dilokasi penelitian yang 
memiliki nilai H’ tinggi adalah spesies 
Spathoglotis plicata. Dengan nilai besar 
0,2501 atau berjumlah 20 spesies dari 
162 spesies alam yang di temukan. 
Selanjutnya diikuti oleh spesies 
Arundina graminifolia dengan nilai H’ 
sebesar 0,2441 atau yang berjumlah 18 
spesies dari 162  
     Tingginya nilai H’ dari suatu spesies 
mengindikasikan bahwa suatu spesies 
yang dominan pada kawasan penelitian 
di beberapa ketinggian di Desa Karunia 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
Dapat diketahui bahwa spesies 
Spathoglotis plicata, Arundina 
graminifolia dan Dendrobium 
concrunum sebagai spesies anggrek 
alam yang memiliki H’ yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan spesies-spesies 
anggrek lainnya menunjukan bahwa 
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ketiga spesies tersebut merupakan 
spesies anggrek alam yang paling 
dominan pada kawasan penelitian di di 
Desa Karunia Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. Ditemukan ketiga 
spesies tersebut sebagai spesies yang 
lebih banyak, menunjukan bahwa 
kawasan tersebut sangat mendukung 
bagi perkembangan anggrek alam 
spesies ini, selain itu disebabkan karena 
kemampuan ketiga anggrek alam 
tersebut mampu bersaing dengan spesies 
anggrek alam maupun lainnya 
dikarenakan peminanat dan nilai jual 
anggrek tersebut sangat menjanjikan 
dalam perekonomian, dan bunga 
anggrek jenis Dendrobium maupun 
Phalaenopsis sangat beragam. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan 
(Lareke, 2017) bahwa habitat asal 
tanaman memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan anggrek melalui pengaruh 
sinar matahari, cuaca atau keadaan 
iklim, suhu udara, kelembaban udara 
serta unsur hara yang dapat diserap oleh 
tanaman anggrek untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman anggrek, yang 
pada akhirnya berpengaruh terhadap 
kualitas dan kuantitas bunga yang 
dihasilkannya.  
     Jenis-jenis spesies anggrek alam yang 
memiliki H’ paling rendah pada 
kawasan penelitian di Desa Karunia 
Kacamatan Palolo Kabupaten Sigi yaitu 
spesies Palaenopsis amabilis. Yaitu 
dengan nilai Indeks Keanekaragaman 
spesies adalah 0,0567, atau hanya 
ditemukan 2 spesies. 
     Kurangnya populasi dari satu spesies 
anggrek alam ini diduga disebabkan ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
diantaranya faktor lingkungan dengan 
kondisi tempat tumbuh, dipengaruhi 
oleh suhu, iklim, intensitas matahari, 
dan kelembapan. Adapun indikasih 
lainnya bahwa masarakat belum banyak 
mengetahui tentang pemanfaatan 
anggrek alam di Desa Karunia 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan (Lareke, 
2017) mengemukakan bahwa keadaan 
lingkungan akan mempengaruhi jenis-
jenis mahluk hidup atau biodiversitas 
pada sesuatu ekosistem. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa sejumlah spesies peka 




     Berdasarkan hasil dan pembahasan 
Keanekaragaman Jenis Anggrek Di 
Beberapa Ketinggian Tempat Di 
Kawasan Taman Nasional Lore Lindu 
Di Desa Karunia Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
     Terdapat 18 jenis anggrek alam  yang 
ditemukan di lokasi penelitian di empat 
ketinggian di Kawasan Taman Nasional 
Lore Lindu Di Desa Karunia Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi. 
     Indeks keanekaragaman jenis secara 
keseluruhan sebesar 2,756 dan yang 
memiliki nilai H’ tertinggi adalah 
Spathoglotis plicata yaitu dengan nilai 
H’ = 0,2581. Sedangkan indeks 
keanekaragaman  jenis yang terendah 
terdapat pada spesis anggrek 
Dendrobium sp 4 dengan H’ = 0,0910.  
     Hal ini menujukan bahwa 
keanekaragaman jenis anggrek di Desa 




Ayub., 2007. Contoh-Contoh Jenis 
Anggrek. Penerbit Surabaya 
Jakarta 
 
Brian dan R. Wilma, 1986.Anggrek 
Sebagai Tanaman Hias Di 
Rumah. Pionir. Bandung 
BPS Sulawesi Tengah, 2016.Kota Palu 
Dalam Angka. Katalog :  
1102001.721006. BPS Sulawesi 
Tengah 
 
BPS Sulawesi Tengah, 2009. Profil 
Kawasan Pengembangan 
Anggrek di Kota Palu. Dinas 
Jurnal Warta Rimba  E-ISSN : 2579-6287 





Pertanian Daerah Sulawesi 
Tengah 
Gunardi T., 1985. Anggrek Dari Bibit 
Hingga Berbunga. Perhimpunan 
Anggrek Indonesia, Bandung 
Latif, S.M. 1960. Bunga Anggrek 
Permata Belantara 




Lareke, R.A, 2017. Keanekaragaman 
Jenis Anggrek di Kota Palu 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
Fakultas Kehutanan Untad. 
Skripsi [Tidakdipublikasikan] 
Mamanto, S,.Kandowangko, N,Y. Katili 
A.S. Katili. 2013. Keragaman 
Dan Karakteristik Bio-Ekologis 
Anggrek Di Kawasan Cagar 
Alam Gunung Ambang Sub-
Kawasan Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur Berdasarkan  
Ketinggian Tempat. 
Http://www.novapdf.com Di 
Akses Tanggal 29 Oktober 
2016. 
Mahyar dan Sadili, 2003. Jenis-jenis 





Nursub’I. F. Panggabean. I. BR, Abduh. 
M, Johanuddin. D, Setiawan. R, 
Helmi, M. 2011. 
Keanekaragaman Hayati Jenis 
Anggrek Taman Nasional Bukit 
Baka Bukit Raya.Edisike- 
1.Sintang : TNBR 
Odum, E.P. 1971. Fundamentals of 
Ecology. Third Edition. 
Philadelphia: W.B Sounders C0 
 
Pasimbong, S.S. 2013. Inventarisasi dan 
Sebaran Anggrek Hutan di 
Pattunuang Kabupaten Maros 
Sulawesi 
Selatan.spasimbong@gmail.co
m. Diaksespada 18 November 
2016 
 
Ramadhanil, Sulawesi. Journal 
Agroland, Edisi September. 
2001 
 




   
